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ABSTRAK

Andi Tenriwana. 14.2100.015. Tradisi Ripakkao dalam Prosesi perkawinan
masyarakat Islam di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. (Dibimbing oleh H. A.
M. Anwar zaenong dan Aris).

Penelitian ini menjelaskan tentang Tradisi Ripakkao dalam prosesi
perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Yang
menjelaskan pemahaman dan prosesi tradisi Ripakkao jika kakak perempuan yang
belum menikah namun didahului adik perempuan menikah. Penelitian ini bertujuan
mengetahui prosesi adat Ripakkao.

Fokus penelitian adalah pemahaman prosesi dari tradisi Ripakkao dalam
perkawinan masyarakat: Islam di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode data kualitatif.
memakai pendekatan fenomenologis, pendekatan yang berusaha memahami arti
peristiwa_dan_kaitan-kaitannya terhadap orang biasa dalam situasi_tertentu. Sumber
data primer ialah tokoh masyarakat, tokeh agama, dan yang melaksanakan prosesi
Ripakkao di Kecamatan Mallusetasi tersebut.dan sekunder dengan buku-buku yang
berhubungan dengan penelitian, “skripsi. Adapun jenis analisis datanya dari suatu
pertanyaan dan dikembangkan sejalan‘dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) pemahaman masyarakat tentang tradisi
Ripakkao bahwa prosesi yang diaksanakan sang kakak perempuan apabila dilangkahi
adiknya: menikah baik secara klasik atau pun modern (2) adapun prosesi Ripakkao
ada dua yaitu melalui Klasik dan modern, adapun dengan secara Klasik yaitu meraup
Dui Menre yang ada dalam gentong atau wadah sejenisnya pada saat meraup wajah
dipalingkan dan prosesi modern ataupun lebih praktisnya hanya memberi hadiah
tergantung kesepakatan keluarga biasanya kakak perempuan diberikan cincin emas.

Kata kunci : Pemahaman dan.prosesi dari tradisi Ripakkao,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua

makhluk-Nya, baik pada mana maupun tumbuh-tumbuhan. la adalah

suatu cara yang dipilih alan bagi makhluk-Nya untuk
sa Indonesia ‘perkawinan’

berasal arga dengan

lawan ah “kawin”

digunak

proses mi. Berbeda dengan it nakan pada

manusig : g keabsahan secara hu

kna nikah adalah akad

at ijab (pernyataan penyerahan

orang dapat
mencapainya melalui berkeluarga yang baik.Pernikahan merupakan cara yang dipilih

Allah SWT sebagai jalan bagi manusia untuk memperbanyak keturunan, berkembang

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Cet. II; Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2010), h. 6.

*Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 7.
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biak, dan melestarikanhidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan

perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan.

Allah SWT tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya yang hidup

bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan secara anarki tanpa aturan. Demi

menjaga kehormatan dan mart manusia, Allah SWT mengadakan
hukuman sesuai martab oL tara laki-laki dan perempuan

ai, dan dengan dihadiri

manusia dapat memeli lengan baik,
dan me : n agar tidak laksana ru i leh binatang
Pergaulan suami istri j kum Islam

ibuan dan kebapaan.®

perempuan
tercapainya

masyarakat untuk dapat melangsungkan perkawinan.

*Muhammad Ilman, Tradisi Pembayaran Uang Pelangkah dalam Perkawinan (Studi Kasus di
Desa Legok Kabupaten Tangerang), (November 2016), h. 23. http://repository.uinjkt.ac.id. (10 April
2018).

*Abdurrahman Hakim, Tinjauan Hukum Islam terhadap Prosesi Tradisi Medot Bulah di
Kelurahan Bangkingan Kecamatan Lakarsantri Surabaya, (Juli 2019), h. 3. Digilib.uinsby.ac.id. (13
Desember 2019)
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Masyarakat pada dasarnya telah menetapkan cara-cara tertentu untuk dapat
melangsungkan perkawinan. Pada prinsip cara yang paling umum dilakukan oleh
masyarakat adalah melalui pelamaran atau peminangan.® Pernikahan sebagai salah

satu sendi dalam kehidupan tidak lepas dari tradisi yang telah dimodifikasi agar

sesuai agar sesuai dengan ajaran nereka anut. Baik sebelum dan sesudah

upacara pernikahan dilaks berbeda-beda menimbulkan

perbedaan pula dala iap-tiap wilayah.

dan te : : merupakan
asyarakat, sehingga ki akat sangat
raan keluarga. Dari penj memberikan
an itu tidak ditunda arakat adat
muk endala dalam mewujudkan ba ru gga melalui
bagaimana d an masyarak h tercampur

au tradisi v ar menjadi idg¢ yang justru

pelaksanaan nikah, tidak jarang pe an tersebut

ari tujuannlA)mE)MR(Enembina

tangga yang

*Soerjono Soekanto dan Soleman B. Taneko, Hukum Adat Indonesia (Cet. II; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 223.

®Ratri Dwi Harsiwi, Praktik Pelangkah Pernikahan di Desa Semagung Kecamatan Bagelen,
Kabupaten Purworejo Menurut Pendapat Tokoh Adat dan Tokoh Agama (November 2016), h. 1-2.
digilib.uin-suka.ac.id/.../10350009_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka. (10 April 2018).
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Di Indonesia sendiri terdapat juga hukum adat. Hukum adat adalah sistem
aturan berlaku dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang berasal adat kebiasaan,
yang secara turun temurun dihormati dan ditaati oleh masyarakat sebagai tradisi

bangsa Indonesia. Berlakunya hukum adat di Indonesia diakui secara implisit oleh

Undang-Undang dasar 1945 melalui asan umum, yang menyebutkan bahwa:

“Undang-Undang Dasar a lis, sedangkan di sampingnya

juga hukumd tertulis ialah aturan-aturan

tidak di ntuk peraturan perundan adat tumbuh
dan be rat akar pada kebuda isi agai hukum
kehidupan masyarakat | disebabkan

arisi secara turun temurun oleh erdahulu.

iliki tradisi

Prosesi Ripakkao, merupakan tradisi atau adat yang dilakukan sang kakak
perempuan yang dilangkahi menikah oleh adik perempuan. Jadi, terkhusus untuk

perempuan, setiap ada dari mereka yang didahului menikah oleh adiknya maka akan

"llham Bisri, Sistem Hukum Indonesia Prinsip-Prinsip & Implementasi Hukum di Indonesia
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 112.
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dilakukan prosesi tersebut. Seperti halnya prosesi tersebut, dalam pemahaman nenek
moyang dahulu akan mendapatkan sial jika dilangkahi tapi tidak melaksanakan
prosesi Ripakkao jadi dengan melakukan Ripakkao itu sebagai pagar agar kakak tidak

mendapat kesialan yang seperti sulit mendapatkan jodoh. Namun sekarang

dilakasanakan sebagai bentuk segar adik terhadap kakak yang dilangkahi
menikah dan kerelaan dari ng dilangkahi menikah, karena
masyarakat Bugis kh Kecamatan

melakukan i nakka i [ arapan agar memudahkan

uan zaman
melakukan dengan
kakak perempuannya, i cara praktis

diubah dan

secara langsung, da

tapi emua tergantung dari kesepaka dan prosesi

-laki karena

lebih peduli

ilakukan kep

penyerahan
hkan untuk
melaksanakan prosesi Ripakkao dari Dui Menre tersebut di masukkan dalam wadah
dan kakak diberikan kesempatan Makkau sesuai jangkauan tangganya sendiri. Dari
uraian maka timbul pertanyaan apakah Maslahat dari prosesi Ripakkao diatas maka

penulis menganggap perlu adanya penelitian tentang “Tradisi Ripakkao dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Prosesi Perkawinan Masyarakat Islam Di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten

Barru.”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok masalah adalah,

Bagaimana Tradisi Ripakkao i Perkawinan Masyarakat Islam di

Kecamatan Mallusetasi rumusan masalah sebagai
berikut:
1.2.1 si Ripakkao

Mallusetasi

1.2.2 radisi Ripakkao dalam perka masyarakat

Mallusetasi Kabupaten

1.3 Tuj

usan masalah di atas, maka penelitian ini an, untuk:

131 alisis pemahama a dalam perk
Kecamata up Barru.
1.3.2 ahui - Tradisi  Ripak m perkawinan ma t Islam di

atan MallBﬁAMMBEersekti ' Islam.

masyarakat

1.4 Keg

Adapun manfaat penelitian adalah:

1.4.1 Pengembangan dalam teori, khususnya menyangkut tradisi dan pernikahan

1.4.2 Membuka wawasan kepada masyarakat luas tentanng prosesi Tradisi Ripakkao
dalam perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan Mallusetasi di Kabupaten

Barru
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1.4.3 Sebagai literatur kepustakaan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjaun Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu ). meneliti terkait Tradisi Ripakkao dalam

Prosesi Perkawinan Masyara atan Mallusetasi Kabupaten Barru

sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad an o penelitiannya pada
Perkawinan
ang). Hasil
ing terhadap tradisi pe ngkah yang
at tradisi pembayaran u Dagai simbol
dapat juga sebagai sua atan kepada
kakak akan gkahi dan sebagai penja k keluarga.
ang pelangka diantaranya

ang nikah dari k. i melangkahi

kah, yang ma

pat diharM(anikaEdharatan ~

halangi adik

u penelitian
berlebihan
Penelitian ini
mempunyai kesamaan di penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji mengenai

pelangkah dalam perkawinan. Namun setelah diperiksa, perbedaan dalam skripsi ini

#Muhammad Ilman, Tradisi Pembayaran Uang Pelangkah dalam Perkawinan(Studi Kasus di
Desa Legok Kabupaten Tangerang), (November 2016), http://repository.uinjkt.ac.id. (10 April 2018).
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dengan penelitian penulis adalah lebih fokus kepada prosesi dari melangkahi kakak
menikah yaitu prosesi Ripakkao dan dalam penelitian penulis tidak membebankan
kepada adik mengenai jumlah sesuai kesepakatan keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratriwi Dwi Harsiwi pada Tahun 2016 yang
berjudul Praktik Pelangkah Pernikahan Di.Desa Semanggung Kecamatan Balegen
Kabupaten Purworejo Menurut Pendapat Tokoh Adat Dan Tokoh Agama.® Dari hasil
Penelitiannyabahwa Masyarakat Desa Semagung meyakini bahwa apabila seorang
adik laki-laki maupun perempuan yang akan menikah mendahului kakaknya baik
laki-laki maupun perempuan harus memberikan pemberian berupa barang kepada
kakak yang dilangkahi. Menurut adat yang lebih tualah yang seharusnya menikah
terlebih/ dahulu. Bahwa adat pelangkah pernikahan masih bertahan hingga saat ini
karena kepercayaan masyarakat terhadap adat masih sangat kuat, terlebih lagi tokoh
adat yang menjadi patokan masyarakat dalam hal pernikahan didominasi oleh
penganut Islam Kejawen, selain itu juga untuk mempererat hubungan antara adik
yang melangkahi dan kakak yang dilangkahi ‘agar tetap harmonis. Perbedaan yang
menonjol antara kedua tokoh .masyarakat ini  adalah dalam ‘menetukan syarat
pernikahan dimana Islam "tidak  mengatur ‘urutan kekerabatan sebagai syarat
pernikahan, sedangkan dalam, masyarakat' adat,-urutan kekerabatan juga sebagai
patokan atau syarat dalam pernikahan: Péenelitian ini mempunyai kesamaan dengan
penelitian penulis adalah penulis sama-sama mengkaji tentang praktik dari pelangkah
pernikahan mengkaji tentang tradisi melangkahi kakak menikah yang ada dalam

masyarakat. Namun setelah diperiksa, Adapun perbedaan mendasar dalam skripsi ini

*Ratri Dwi Harsiwi, Praktik Pelangkah Pernikahan di Desa Semagung Kecamatan Bagelen,
Kabupaten Purworejo Menurut Pendapat Tokoh Adat dan Tokoh Agama (November 2016),
digilib.uin-suka.ac.id/.../10350009 bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka. (10 April 2018).
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dengan penelitian penulis adalah lebih fokus membahas melangkahi kakak menikah
menurut budaya dan agama untuk mengetahui praktek pelangkah dalam pernikahan
dianut oleh masyarakat di Desa Semanggung Kecamatan Balegen Kabupaten

Purworejo, sedangkan peneliti dalam skripsi ini dengan penelitian penulis adalah

lebih fokus mengenai prosesi dari melangkahi kakak perempuan khusunya,

sedangkan makna melangke nurut budaya dan agama untuk

oleh masyarakat di Desa

kukan oleh peneliti. ikan kedua
n sebelumnya, maka t ian tersebut
sus membahas khusus ' disi tentang
puan menikah pada masy: Isla a penelitian
embahas tent isi elangkah ke

an maupun pihak perempuan pihak laki-

2.2.1.1 Pengertian ‘Urf
Tradisi dalam Islam disebut ‘urf bermakna sebagai kebiasaan yang ada dalam
masyarakat yang telah dilakukan berulang kali secara turun temurun dengan tanpa

membedakan tradisi yang mempunyai sanksi dan tidak mempunyai sanksi.*® Abdul

“Anonime, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1999), h. 21.
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Wahhab al-Khallaf mendifinisikan bahwa ‘urf adalah sesuatu yang telah sering
dikenal manusia dan telah menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya
dan atau hal meninggalkan sesuatu juga disebut tradisi.™

‘Urf ialah apa yang sudah terkenal di kalangan umat manusia dan selalu

diikuti, baik ‘urf perkataan maupu n. ‘Urf dan adat dalam pandangan ahli

syariat adalah dua kata ya rti sama. Contoh ‘urf perkataan

ialah kebiasaan oran pada selain daging ikan.

erti saling pengertian m beli, dengan

cara s npa shigat lafzhiyyah perkataan).
t pemutlakan lafazh “a " terhs ak laki-laki,
bukan dan saling pengertian mer tuk emutlakkan

lafazh m”  (daging) tersebut terl dari saling

pengert g banyak, sekalip rla stratifikasi S ereka, yaitu

dari masyarakat, mereka.?

arena itpﬁnEPiIRrEengenai

Jkahi kakak
Mallusetasi
entuk-bentuk

budaya dalam perkawinan yang telah menjadi tradisi kebiasaan dan telah berlangsung

“Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Figh, terj. Noer Iskandar al-Barzany dan Moh.
Tolchah Mansoer, Kaidah-kaidah Hukum Islam: IImu Ushul Figh (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), h. 133.

2Abdul Wahab Khallaf, Kitab llmu Ushul Figih, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, limu
Ushul Figh (Cet. I; Semarang: Toha Putra Group, 1994), h. 123.
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di tengah masyarakat.”*Adapun yang menjadi sumber hukum adanya ‘urf sebagaimana

sabda Nabi Muhammad saw :

e i e 58 i 0 815

Terjemahnya:

“Apa yang dianggap bai maka hal itu baik pula di sisi

Allah.”

Hadis ini m n bahwa hal-hal yan erlaku menurut adat di
kalanga C aka perkara

tersebut

pan tertentu
itu mudah
perti lafazh
lam pikiran
kebiasaan

muamalah

keperdataan.

Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih (Cet. 111; Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1995), h. 416.

YSulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan fleksibilitasnya (Cet. IlI;
Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 79.

Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih (Cet. 111; Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1995), h. 416.
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2.2.1.2.2 Dari segi cakupan, ‘urfdibagi menjadi dua: (1) ’'Urf al- ‘am” yaitu kebiasaan
tertentu yang berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan diseluruh
daerah, seperti jual beli mobil, maka semua peralatannya, mulai dari kunci,

ban serap, dongkrak termasuk ke dalam harga jual tanpa adanya akad

tersendiri.'® (2) Al- ‘wrf al- ah ‘urf yang hanya berlaku pada tempat,

masa, dan keada aan yang berlaku di daerah dan

‘urf dibagi menja

mendatangkan kemud

rtentangan dengan dalil aidah dasar

ara’. Seperti dikalanga

ah pinjam meminjam."’

mlﬂarus meme

bertentap*ln]EsmlEn maupu dits

2.2.1.3 syarat ‘Urf

urf) dapat d

arat sebagai
berikut:
2.2.1.3.

2.2.1.3.

®Nazar Bakry, Figh & Ushul Figh (Cet. IV; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.
236.

Y"Nazar Bakry, Figh & Ushul Figh, h. 237.
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2.2.1.3.3 Telah berlaku pada umumnya kaum muslimin dalam arti bukan hanya yang
biasa dilakukan oleh beberapa orang saja.*®
2.2.1.4 Hukum ‘Urf

‘Urf shahih, maka harus dipelihara dalam pembentukan hukum dan dalam

pengadilan. Bagi seorang mujtahid memeliharanya dalam waktu membentuk

hukum. Seorang Qodhi (haki haranya ketika mengadili, karena

sesuatu yang telah sali al manusia tetap njadi adat kebiasaan, maka

iharanya itu

berarti ra’ atau membatalkan ila manusia
telah s di antara akad-akad ya ad riba atau
akad ¢ tipuan dan membahay: rf ini tidak

m membolehkan akad ini.

etimologi ma i am-ha yang

dengan al-shalah yaitu kebaikan atau terlepas darinya kerusakan. Ditinjau dari segi

tashrif atau morfologinya, kata maslahah memiliki timbangan dan makna yang

¥Djazuli, 1lmu Fighi; Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan hukum Islam (Jakarta:
Kencana, 2005), h. 89.
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serupa dengan kata manfaat (manfa’ah). Kata mashlahah dan manfa’ah bahkan
menjadi kosa kata bahasa Indonesia, dimana kata mashlahah menjadi kata maslahat
yang diartikan dengan sesuatu yang mendatangkan kebaikan (keselamatan dan

sebagainya), faedah, dan guna. Sehingga kemashlahatan berarti kegunaan, kebaikan,

manfaat, dan kepentingan. Denga , dapat dinyatakan bahwa mashlahah

adalah kebaikan dari makn aya atau hal-hal yang merusak
dan membahayakan.
lam arti manfaaat atau
faat kepada
gala sesuatu
sia baik dalam arti m Ikan seperti
keu atau kesenangan, at 3 nolak atau

se nolak kemudaratan at setiap yang

anf tut disebut mashlahat, m dimaksud

a sisi, yaitu bahaya atau
aksanaanya,
tujuan dari
I adik yang
telah siap aupun dengan
melangkahi kakak perempuannya menikah.

Maslahat secara terminologi, didefinisikan dengan rumusan yang cukup

beragam dikalangan ulam, khususnya di kalangan ulama ushul figh. Rumusan definisi
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maslahat antara lain dikemukakan oleh al-Gazali, al-Thdfi, al-Syathibi, al-
Khawarizmi, al-‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam, al-Taraki, dan al-Rabi’ah.
2.2.2.1.1 Al-Gazali (L 1058 M-W 1111M) mendefenisikan bahwa menurut asalnya

maslahat berarti sesuatu yang mendatangkan manfaat ( keuntungan) dan

menghindarkan mudarat (bz erusakan). Namun hakikatnya adalah ‘al-

muhdfizhah ‘ala’ elihara tujuan syara). Sementara
tujuan syara S L i dari lima unsur, yaitu:

arta. Maka seua hal yang

-W 716 M) menjelask S apat ditinjau
adat, selain pendekatan lekatan adat,
ebab yang mendatangk faat, seperti

g dapat mendatangkan k gan. gkan dalam

tian syariat, at dari seba ) membawa
a syariat dalam be at. Definisi i a mashlahat
artian syari dapat memb. pada tujuan

itu sendiPAREPARE
Cl

kenyataan dan dari segi tergantungnya tuntutan syariat kepada mashlahat.
2.2.2.1.3.1 Dari segi terjadinya maslahat dalam kenyataan, berarti sesuatu

yang kembali kepada tegaknya kehidupan manusia, sempurna
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hidupnya, tercapai apa yang diinginkan oleh syahwat dan
akalnya secara mutlak.
2.2.2.1.3.2 Dari segi tergantungnya tuntutan syariat kepada mashlahat, yaitu

kemashlahatan yang merupakan tujuan dari penetapan hukum

syariat. Untuk ilkan kemashlahatan itu, Allah menuntut

tu agar undang-undang dan

2.2.2.1.4 ‘Izz al-Di

tuk hakiki diartikan den

dalam bentuk majasi di

enangan dan kenikm ini
pandangandasar bahwa pa at memiliki
bentuk, yai
sebabnya.
2.2.2.1. araki (L 191 uraikan bah lahat adalah
sifat yanptﬂan EapmmrEhukum b kalaf dalam
an acam yang

2.2.2.1.6 Al-Rabi’ah menyatakan bahwa maslahat adalah segala macam manfaat yang
dimaksudkan oleh sang pembuat syariat terhadap hamba-Nya untuk menjaga
agama, diri, akal, keturunan dan harta mereka dan menolak apa saja yang

mengancam atau menghilangkannya.
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Mencermati beberapa definisi yang dikemukakan ulama diatas, dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya maslahat adalah sesuatu yang dianggap baik oleh
akal karena mendatangkan kebaikan dan menghindarkan bahaya atau kerusakan bagi

manusia, yang sejalan dengan tujuan syariat dalam menetapkan hukum. Dari sini

dapat dipahami bahwa penekanan dalam tinjauan definisi syariat adalah

rujukan dari mashlahat itu iat. Rujukan atau standar inilah

yang membedakan a ang membed aslahat dalam pengertian
pengertian syariat.” dalam pengertian umum

luang untuk

alam terminology syar esuatu yang

n dan manfaat atau me limaksudkan

oleh sy¢ untuk kepentingan du baik bersifat
ik berupa materi maupun no

2222 bentuk Masl

lama Ushul kan beberapa pe

jauan yang berbeda, pembagian masla

Jari beberBAln ESB klﬂ E1 kepentin

, kandungan
2.2.2.2.1 Maslahat berdasarkan kualitasidan kepentingan kemaslahatan
Pada dasarnya, pembagian maslahat berdasarkan kualitas dan kepentingan

bermaslahatan adalah pembagian yang sekaligus berimplikasi pada tingkatan

*Muhammad Ali Rusli, Maslahat Sebagai Metode ljtihad dan Tujuan Utama Hukum Islam,
Jurnal Syariah dan Hukum Diktum, Vol. 15, Nomor Il, (Desember 2017), Sekolah Tinggi Islam Negeri
(STAIN) Parepare, h. 1-3.
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prioritas maslahat itu sendiri. Para ulama membagi maslahat berdasarkan
kualitas dan kepentingan kepada tiga tingkatan, yaitu:
2.2.2.2.1.2 Magashid Adh-dharuriyat, dimaksud untuk memelihara lima

unsur pokok dalam kehidupan manusia Kelima unsur pokok itu

adalah agama, ji unan, akal, dan harta.

Pertama, Memeliha an pertama karena keseluruhan

ajaran syariat menga anusia untuk be

keridhaan Allah (fi mardhat Allah), baik soal ibada

ai dengan kehendak dan

pun muamalah.Karena itu,

pada Allah

yang secara

cara mereka berterima alam bentuk

h swt.?°

ibadah. ada hakikatnya untuk b

jiwa karena dalam hal

agama

syariat dapat dan w.
jasmani hani.Karena itu, ji adi sangat pe
pelaksa ariat.Sama eragama, me

yang berjiwalah yang dapa Maksudnya,

hidup sehat

agi jalannya

i kehidupan
adalah asi dan IP/*RE MiRI\Etabat ma erletak pada
budaya N jiwa secara
otomatis dapat melaksanakan syariz syarat bisa

memahami, menghayati dan melaksanakannya.

®Hamka Hag, Al-Syathibi: Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-Muwafaqat,
h. 95.
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Ketiga, Memelihara akal karena hanya akal sehatlah yang dapat membawa
seseorang menjadi mukallaf.Sehingga sebagia teks syariat juga mendidik manusia
untuk memelihara akalnya agar senantiasa sehat dan berpikiran jernih.Hanya pikiran

jernih dan sehat saja yang dapat memenuhi tuntunan syariat untuk memahami ayat-

ayat Allah swt.Dengan akal sehat p anusia dapat membangun kehidupan yang

berbudaya.Manusia dapat anfaatkan sumber daya alam

disekitarnya untuk hidup.Di sar manusia dapat berdialog,

bertukar informasi dé usyawarah.Maka dengan hal itu dengan akal manusia dapat

ukhrawi ini

n kelangsungan hidu i generasi ke

emandang  pentingn sia  untuk

ur pemeliharaan keturu perketurunan
yang baik dalam memban luare masyarakat.
mengatur membangun

landasan pernika da ite a dan wanita

ikahi.al-Qura

atas an yang IaIP* nnEIP AﬂIRaE\ keluarga

k-pihak yang ggungjawab

normal atau

Kelima, Memelihara harta sya menghendaki kehidupan yang layak dan
sejahtera. Maksudnya, syariat dapat terlaksana dengan baik jika manusia mempunyai
kehidupan sejahtera yang sekaligus menjadi tujuan syariat.Syariat menghendaki agar
manusia dalam hidupnya tidak mengalami penderitaan dan kepunahan lantaran

ketiadaan harta. Karena itu, pemeliharaan harta menjadi salah satu tujuan dari syariat,
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dalam arti mendorong manusia untuk memperolehnya dan mengatur
pemanfaatannya.Keharusan memperoleh harta sebagai sarana kehidupan berkait
dengan kemampuan manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam.?

2.2.2.2.1.3 Magashid Al-hajjiyat, dimaksudkan untuk menghilangkan

kesulitan atau m an pemeliharaan terhadap kelima unsur

222214 At-tahsiniyat, an agar manusia dapat

rsal dikelompokkan se

secara ndung kepastian, maka

Justru yang mempengaruhi ini akan
ekuensi yang berada j ip universal

tadi. gori ya hajjiyat dan tahsiniyat. S sub merupakan
n hal apapu engganggu

iyat.Sejalan itu maka

dharuriyat a
n - sedikit
ketiga kategori ter sarkan urutan kepe

dan diaklnAhnli'EA R E

nya dimulai

“'Hamka Hag, Al-Syathibi: Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-Muwafagat
(Cet.l; Jakarta: Erlangga, 2007), h. 99.

22Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Cet.I; Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2005), h. 196-197.

2Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam (Cet.1l; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 106-107.
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2.2.2.2.2 Maslahat berdasar kandungannya.
Berdasar kandungan maslahat atau hubungannya dengan umat atau
individu tertentu, ulama ushul figh membagi dua macam maslahat, yaitu

al-mashlahah al- ‘ammah atau al-nashlahah al-kulliyyah dan al-mashlahah

bercerai berai.

al-juz’iyya,
kepentingan
tir orang.
an perubahan maslahat.
-Syalabi, seorang guru iversitas al-
Azhar K - entuk maslahat berdasrkan eruba slahat, yaitu
ayyirah.

2.3.1 al-ma i ang bersifat
tetap h sampai ak an, missal
kepw HE)PNRiE)Iat, puasa dan haji

‘ \hatan yang
waktu, dan
subjek hukum. Kemaslahatan seperti ini berkaitan dengan
permasalaahn muamalah dan adat kebiasaan, seperti dalam

masalah makanan yang bereda-beda anatara satu daerah dan

daerah lainnya
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2.2.2.2.4 Maslahat berdasarkan konteks legalitas formal
Standarisasi keserasian atau keselarasan anggapan baik dari akal dengan
tujuan syariat dalam menetapkan hukum atau ukuran munasib maslahat dengan

tujuan Syai”**

2.3 Tinjauan Konseptual

Untuk memperm h dalam penelitian ini, maka

dijelaskan maknany; ngetahui lebih jela onsep dasar atau batasan

dalam 5 tasi dalam
menge

23.1

s Besar Bahasa Indones
enek moyang yang masi

secara  umum dipahami i an, doktrin,

: : in-lain ya riskan turun n termasuk
raktek terseb
2.3.2 )

nya yangpienjepm tEdqu men ri pada adik

erjadi justru
melangkahi
kakaknya bukan suatu penghalang. Dalam perkawinan setiap daerah memiliki

prosesi ataupun tradisi, terlebih prosesi dalam perkawinan melangkahi kakak

**Muhammad Ali Rusli, Maslahat Sebagai Metode ljtihad dan Tujuan Utama Hukum Islam,
Jurnal Syariah dan Hukum Diktum, Vol. 15, Nomor Il, h. 8-10

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 1483.
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2.3.4

24

menikah begitu pun di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru, yang biasa
disebut prosesi Ripakkao. Ripakkao dilakukan pada saat adik dilamar, sang
kakak perempuan meraup Dui Menre’ didalam wadah yang di campur dengan

beras lalu diaduk dan sang kakak perempuan dipersilahkan untuk melakukan

Ripakkao. Namun untuk lebi ya sekarang hanya memberikan berupa

perhiasan emas keb memberikan cincin emas saja
kepada sang kakak perempuan karena

masyrakat p nya yang lebih memep

literat 3 \rab disebut

tu nikah dan zawaj. Ke ini pakai dalam

i orang Arab dan bany -Qur’an dan

a-ka-ha banyak terdap dengan arti

> Sec um diartikan akad zawdj a emili uatu melalui

manusia dan

ng disyariatk ya, menurut

syara’ ad. atu tersebut tetapi ini

inggi dalam s slam.

h tujuan perk

PAREPARE

elalui Nabi
Muhammad saw.”" Adapun sumber hukum Islam yaitu al-Qur’an, al-Sunnah

(al-Hadis) dan akal pikiran (ra’yu) manusia yang memenuhi syarat untuk

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat dan

Unddang-Undang Perkawinan (Cet. 11; Jakarta: Kencana, 1995), h. 35.

"Imam Taufik, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Ganeca, 2010), h. 510.
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berijtihad karena pengetahuan dan pengalamannya dengan menggunakan
berbagai metode atau cara diantaranya: Iljma’, Qiyas, Istidlad, al-Maslahah al-
Mursalah, Istihsan, Istishab, dan ‘Urf.*® Secara global, tujuan syara’ dalam

menetapkan hukum-hukumnya adalah untuk kemaslahatan manusia

seluruhnya, baik kemaslahats

baga (kekal) kelak.”

ia yang fana ini, maupun kemaslahatan

pertempat di Kecamatal allusetasi Kabupaten Barru
ku lain yang

, makassar,

asyarakat di Kecamat paten Barru

yang masih memega tradisi yang

dayaan meskipun sebag ggalkannya.

13l

PAREPARE

%Muhammad Daud Ali, Hukum Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 78.
#|smail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 63
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Dalam hal ini dapat dilihat bagan kerangka berpikir sebagai berikut:

Gambar 1.1

Tradisi Ripakkao

Prosesi perkawinan dalam
masyarakat Islam di
kecamatan Mallusetasi

Kabupaten Barru

Tradisi dalam masyarakat dan
tidak bertentangan dalam
masyarakat Islam di
kecamatan Mallusetasi
Kabupaten Barru

Mashlahat

Dilestarikan Kesepakatan
tradisinya keluarga
secara klasik

26
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Gambar 1.1 Tabel di atas menjelaskan mengenai kerangka berpikir peneliti
agar dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai
Tradisi Ripakkao dalam prosesi perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan

Mallusetasi Kabupaten Barru dengan melihat bagaimana pemahaman masyarakat

Islam memandang Tradisi Ripakk osesi perkawinan.

13l

PAREPARE
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi
beberapa hal yaitu jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, fokus

penelitian, jenis dan sumber data y nakan, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data®. Untuk men itian dalam penelitian ini, maka

diuraikan sebagai beri
3.1 Jenis Penelitia dekatan Penelitian

arch ),maka

unakan data

cari data secara langs i kecamatan

, untuk mendapatkan in yang terjadi

n menyampaikan de Metode ini

eri gambaran mengenai p rakat dalam

tradisi o0 di Kecamat n Barru.
pendekatan litian ini mengg
memakai pendekata ologis yakni pendek ng berusaha

peristiMrEaM E]Ep orang alam situasi

pendekatan

*Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

28
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian yang berkaitan

dengan pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bertempat di

Kecamatan Mallusetasi, Kab Barru. Mallusetasi terletak di ujung utara
Kabupaten Barru de a Kabupaten 32 km dan dari
Ibukota Provin lallusetasi dapat ditempuh
lewat jalur darat dengan waktu tempuh sekite am dari Ibukota Provinsi.

40 Desa dan

3.2.2

ini dilakukan kura an  lamanya

kebutuhan kegiatan pen

3.3 Fo elitian
penelitian sebagai ng ingin dicari jé
peneliti us penelitian an berfungsi

hal yan -peneliti tﬁxeﬂts P’Kf“sEda Trafji kkao dalam
U C .

Prosesi

34 Je

Jenis data yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research ) karena
data saya peroleh dari lapangan. Sedangkan sumber data diperoleh dari data primer
dan sekunder. dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan sekunder Sedangkan

sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder.
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3.4.1 Data Primer

Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui
wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang

kemudian diolah oleh peneliti. Dalam hal ini sumber data primer dari penelitian ini

adalah tokoh masyarakat, tokoh g melaksanakan prosesi Ripakkao di

Kecamatan Mallusetasi t

3.4.2 Data Sekund

3! Dengan
kan dari pihak-piha /mengetahui

ualitatif, dikenal dengan b : engumpulan
tersebut ant n adalah
)servasi, stud sed group d %2 Namun

nakan 3 metc upun teknik

PAREPARE

maksud
tertentu.percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban

%! Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet.1; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.

%’Haris Herdiansyah, Wawancra, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 15.
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atas pertanyaan itu.>* Narasumber yang akan di wawancara adalah tokoh agama,

tokoh masyarakat, dan melaksanakan prosesi Ripakkao.

3.5.2 Observasi

Menurut Gordon E Mills an bahwa: Observasi adalah sebuah

kegiatan yang terencana 1at dan mencatat serangkaian

perilaku ataupun ja buah sistem yang i tujuan tertentu, serta

ian semata,

tetapi j emprediksi apa yang ang perilaku
juga menyatakan bahwa at dilakukan

pada ok a, tetapi berjalan dan g mendasari

ter serta mampu membuat kesim em tersebut

dengan tujua n dilakukan

data la dan pengama yarakat, tokoh aga

yang pe elaksanakan prosesi .

3.5.3 D¢ tasi PA R E PA R E

catatan, transkrip, buku, surat kabar, alah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda

®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan FocusGroupsSebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, h. 29.

**Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, h. 131.
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dan sebagainya yang ada hubungannya dengan topik pembahasan yang diteliti.*®

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan oleh peneliti berupa kamera dan

perekam suara.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dari hasil ta, merupakan tahapan yang penting

dalam penyelesaian suat a yang telah terkumpul tanpa

dianalisis menjadi ti na, tidak berarti, ata yang mati dan tidak

pola , kategori, dan sa ingga dapat
irumuskan hipotesis k i rankan oleh
roses mencari dan men
cara, catatan lapangan, : dengan cara

a ke dalam kategori, menjaba unit- unit,

li
dan membum

PAREPARE

g dan yang

diri sendiri

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Pene
2002), h. 231.

*®Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian, ed. Abdul Halim Fathani (Cet. Il; Malang: UIN-Maliki
Press,2010), h. 119.

$"Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian kualitatif (Cet.IV; Bandung: Rosda Karya, 2002),

an: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

h. 103.
*83ugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 89.
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Setelah bahan yang dikumpulkan lalu diuraikan sedemikian rupa sehingga
agar menjadi sistematis dalam menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena
penelitian ini bersifat kualitatif yaitu analisis dari suatu pertanyaan dan

dikembangkan sejalan dengan penelitian ini.

Dengan demikian dalam pe ata yang diperoleh melalui wawancara

atau dokumentasi, digamb ata atau kalimat, serta dipisah-
pisahkan dan dikate SE salah. Dengan demikian,
metode @analisisgini a masyarakat

lam prosesi

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis mengemukakan hal-hal mengenai pelaksanaan penelitian

yang telah dilakukan baik berupa observasi serta hasil wawancara, mencakup hal-hal

sebagai berikut:
4.1 Pemahaman Masy Tradisi Ripakkao dalam

Prosesi Perka ecamatan Mallusetasi

angan yang
, dan pandangan yang dat.* Kedua
rikan pengaruh dalam masyarakat,
genai tradisi-tradisi gan prosesi
am rakat di Kecamatan Mallusetasi
yaan adalah anusia yang
hidup : asilkan teknologi kebudayaan
oleh manusia unt guasai alam
wvior” yang
masyarakat
sering terjadi penggunaan adat istiada suatu daerah-daerah, hal ini tidak telepas
dari pengaruh atau doktrin dari sesepuh atau orang yang dihormati di daerah tersebut

selain mereka sendiri juga meyakini bahwa mereka memang patut untuk

¥Abu Hamid, Islam dan Kebudayaan Bugis Makassar (suatu Tinjauan Umum Tentang
Konfigurasi Kebudayaan) (Makassar: Makalah disampaikan pada seminar regional yang dilaksanakan
oleh PPIM IAIN Alauddin tanggal 11 Maret 2000), h. 3.

34
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melaksanakan adat istiadat tersebut. Di beberapa daerah di Indonesia ada sebagian
masyarakat yang mempunyai etnis atau budaya yang menandakan identitas budaya
atau suku mereka sendiri.

Kaitannya dengan pernikahan adalah budaya tersebut ikut masuk kedalam

pernikahan yang merupakan ada yang wajib dilaksanakan oleh para

pengikutnya dan para kerab ntuk melestarikan adat istiadat

dari kelompok mereka budaya-buday

Kebudayaan juga erat kaitannya dalam awinan sama halnya budaya yang

I, Mapettu ada’, Mapp ah beberapa
pernikahan yang dilak

oleh masyarakat Bugis

dalam matan Mallusetasi Kabupat disi Ripakao

daerah terse i ksanakan, m at Islam di

llusetasi Kabupate hami adanya tradis kao, dimana

merupakan gkahi kakak

menikah,PrmnaEF)k H)E (obat) u

k perempuan

nghibur hati

oleh manusia
dan tidak bertentangan dengan dalil syara’. Seperti tradisi Ripakkao ini sebuah
kebiasaan yang sudah dikenal dan dilakukan oleh masyarakat yang sebagian

masyarakat melaksanakan tradisi tersebut yang tidak beryentangan dengan norma-

%% Muhammad Ilman, Tradisi Pembayaran Uang Pelangkah dalam Perkawinan (Studi Kasus
di Desa Legok Kabupaten Tangerang), h. 53.
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norma agama . Informasi tentang adanya tradisi dalam prosesi perkawinan berasal
dari tokoh-tokoh masyarakat dan juga tokoh Agama karena penelitian menyangkut
tentang masyarakat Islam, maka penulis juga mencari informasi dari tokoh Agama.

Masyarakat menceritakan bahwa tradisi ini sudah ada sejak dulu dan masyarakat

meneruskan tradisi yang telah berla turun temurun dari generasi ke generasi.

Masyarakat memahami ba erupakan warisan leluhur yang

disi setempat dan masih

radisi yang ada dalam emiliki nilai

tunya masyarakat yan aerah sudah

radisi yang ada diling sing-masing.

an dan kemajuan teknolog ang canggih,
galkan tradis

goalkan trad

Mallusetasi yang melaksankan walaupun dengan praktis, namun sebagian masyarakat
yang tidak menghiraukan dan tetap melaksanakan pernikahan seperti biasa. Dalam
adat jika ingin melangkahi kakak menikah memang ada syarat tertentu yakni

pelangkah yang diberikan adik untuk kakanya yang dilangkahi atau masyarakat yang
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berada di Kecamatan Mallusetasi dikenal dengan tradisi Ripakkao yang biasanya
berupa uang ataupun barang tetapi itu hanya tradisi saja.
Berikut ini beberapa informasi yang didapatkan dari masyarakat Mallusetasi
tentang tradisi Ripakkao yang terjadi di masyarakat Mallusetasi diantaranya adalah:
Berdasarkan hasil wawancara yang-terdahulu maka didapatkan data bahwa
Tradisi Ripakkao dalam _prosesi perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu dengan Bapak Muh.. Arida selaku masyarakat,

mengatakan bahwa:

4.1.1"Ripakkao merupakan hanya tradisi-tradisi saja yang dilaksanakan oleh keluarga
yang melangsungkan perkawinan yang mana sang adik perempuan melangkahi
kakak perempuannya, namun sekarang ini masyarakat jarang melaksanakan
tradisi tersebut, karena sudah®jarang pernikahan yang melangkahi kakak
perempuan.”41

Menurut beliau masyarakat senidiri yang ada daerah tersebut sudah banyak
yang meninggalkan, melihat dari sudah sangat jarang sekali pernikahan melangkahi
kakak menikah, Hal ini dengan pernyataan yang disampaikan oleh salah satu
informan yakni masyarakat yang juga.memahami tentang tradisi Ripakkao pada saat

peneliti melakukan wawancara yang menyatakan bahwa:

4.1.2“Tradisi Ripakkao yang mana sang kakak di langkahi melakukan prosesi adat
yaitu Ripakkao, dan dilaksanakan pada saat Dui Menre telah diberikan kepada
calon mempelai perempuan; saat melakukan Ripakkao sang kakak di berikan
kesempatan untuk meraup yang ada di dalam sebuah wadah yaitu, beras yang
dicampur dengan Dui Menre tadi maka sang kakak dipersilahkan untuk
melakukan tradisi Ripakkao.”™*

“Muh. Arida, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 12 November 2019.

*M. Azhar Mahmud, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh
penulis di Kecamatan Mallusetasi, 12 November 2019.
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Senada dengan hasil wawancara yang terdahulu maka didapatkan data bahwa
Tradisi Ripakkao dalam prosesi perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan

Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu dengan lbu Zaenab bahwa:

41.3*“Tradisi Ripakkao, tradisi jika seorang kakak dilangkahi menikah oleh adiknya,
sang kakak di berikan kesempatan untuk Makkau Dui Menre’ yang diberikan
kepada adiknya pada saat mela menurut versi dalam Bugis™*

Berdasarkan wawanc disi Ripakkao dalam masyarakat

Islam dijadikan seba kak perempuan oleh adik

di dala ah We tu, beras yang dicampu i > tadi maka

sang ka i untuk melakukan tradi . sumber juga

dilaksa i i Kecamatan

awati selaku

data bahwa

Tradisi Ripakkao dalam prosesi perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan

Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu dengan Ibu Rukmawati selaku masyarakat dan

juga merupakan Indo Botting (penata rias) mengatakan bahwa:

*3Zaenab, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 12 Desember 2019.
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4.1.4“Tradisi Ripakkao merupakan tradisi yang sudah ada sejak dahulu merupakan
turun temurun, tradisi ini dilaksanakan jika seorang adik perempuan
melangkahi kakak perempuannya menikah kakak perempuan sebagai bentuk
hormatnya adik kepada sang kakak yang di dahului menikah. Karena tradisi ini
sudah dipercaya secara turun-temurun, dan konon katanya jika kita melanggar
ini maka akan mendapatkan kesialan. Itu yang disampaikan nenek moyang
terdahulu, namun sekarang sudah tidak ada lagi anggapan seperti itu.” 4

Ha ini sejalan dengan pernyataan oleh salah satu Informan yakni masyarakat yang
juga memahami tentang tradisi Ripakkao pada saat peneliti melakukan wawancara

yang menyatakan bahwa:

4.1.5 “Jika seorang kakak perempuan yang dilangkahi oleh adik perempuannya maka
sang kakak melaksanakan tradisi Ripakkao tradisi yang sudah warisan nenek
moyang sebagai bentuk hormat sang adik kepada kakaknya yang dilangkahi,
kalau untuk sekarang ini hanya dengan praktis saja bisa memberikan cincin
emas saja.”*

Beberapa data yang diperoleh oleh penulis sebelumnya pemahaman
masyarakat, selanjutnya pendapat dari tokoh Agama tentang pemahaman dari tradisi
Ripakkao.

Berikut ini informasi_yang didapatkan dari masyarakat Mallusetasi tentang
tradisi Ripakkao yang terjadi di masyarakat Mallusetasi ialah:

Berdasarkan hasil wawancara yang terdahulu maka didapatkan data bahwa
Tradisi | Ripakkao dalam prosesi perkawinan masyarakat Islam dii Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barrt yattu dengan tmam Mesjid Mallawa bapak Safruddin

bahwa:

4.1.6 “siapa yang lebih dahulu datang jodohnya, tidak masalah jika sang kakak
dilangkahi menikah lebih dulu sebab ditakutkan sang adik lama menunggu
kakaknya menikah terlebih dahulu, dan prosesi adat yang dilaksanakan seperti

*Rukmawati, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 12 Desember 2019.

M. Asdar, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 12 Desember 2019.
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Ripakkao juga tidak masalah karena hanya tradisi yang dilestarikan dalam
kehidupan masyarakat.”46

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi Ripakkao
tidak ada penghalang dalam melaksankan menikah bahwa yang menikah lebih dulu

harus ialah kakak, jika jodoh adik lebih dulu maka tidak dipermaslahkan jika ingin

melangkahi kakak perempuaannya m dan mengenai tradisi Ripakkao hanyalah

tradisi yang diestarikan oleh radisi tersebut tidak melanggar

dari ajaran Islam.

an  sayang.
a-tanda bagi
Allah ialah
menjadikan dari hamba-Nya berpasang-pasangan dalam hal ini sebagai manusia kita
berfikir khususnya umat Islam lebih baik menghindari segala bentuk zina dengan

melangsungkan pernikahan. Dalam perkawinan setiap daerah memliki proses ataupun

*3afruddin, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 4 Juli 2018.
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tradisi, terlebih prosesi dalam perkawinan melangkahi kakak menikah begitu pun di
Kecamatan Mallusetasi. Karena budaya tidak menyimpang dari agama Islam dimana
didalamnya tidak mengandung unsur beban seorang kakak ke adiknya yang telah

dilangkahi.

Jika terjadi pernikahan adik m ui kakaknya, maka orang tua dan kakak

akan dengan senang hati ebut. Pada dasarnya Ripakkao
tidak masalah dalan Upan masyaraka masyarakat pun tidak
mempermasalahkanjika sang kakak didahului menikah oleh adiknya selama tidak
lu, sekarang
dern, dengan
ologi semakin canggi at sekarang
ngan memberikan cinci nya.

ra dalam perkawinan Kecamatan
an bahwa tradisi Ripakkao masyarakat

yang su reka percayai enjadi tradisi emurun dari

i. Bah mi tradisi t merupakan

tradisi dilangkahi & rempuannya
menika enre dalam
sebuah annya tradisi
tersebut jika tidak dilaksanaka ka dilanggar akan mendatangkan dampak buruk
atau kesialan bagi yang melanggarnya. Berdasarkan pemaparan dari wawancara yang
biasanya adanaya tradisi Ripakkao terjadi karena berbagai macam faktor, faktor-

faktor tersebut adalah sebagai berikut:
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Pertama, adanya jodoh sudah adanya jodoh yang cocok (baik pacaran maupun
dijodohkan) dan dari pihak keluarga juga sepakat setuju, kalau tidak langsung
dinikahkan takutnya akan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan.

Kedua, faktor budaya atau tradisi daerah faktor budaya ini sering disebut juga

dengan faktor adat, doktrin yang i lingkungan dan situasi kondisi suatu
masyarakat
Ketiga, kesiapé a yang lebih tua menikah

terlebih dahulu aka ang lebih muda lebih siap bahkan mendapat jodoh lebih

dulu da ‘ hingga sang

kao jika dilaksanakan a ah dari adik

k menghindari segala yang terjadi

ngan sulit jalan jodo bulkan dari
kakak dikarenakan ko 3 itu tidak
itu. Berbeda
gan adanya
sudah serba

D bahwa itu

pulkan bahwa
tradisi Ripakkao adalah tradisi yang dilakukan secara turun temurun dari nenek
moyang, tradisi yang dilaksanakan oleh sang kakak perempuan yang dilangkahi
menikah oleh adik perempuannya, masyarakat di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten

Barru masih ada yang melaksanakan tradisi Ripakkao dalam perkawinan sebagai
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bentuk segan adik ke kakaknya, atau hanya dengan prosesi secara praktis saja, dan
memahami kalau semua yang dilaksanakan sebuah tradisi dari nenek moyang
terdahulu masyarakat banyak juga masyarakat yang sudah meninggalkan tradisi

Ripakkao. Dari hasil wawacara yang telah diuraikan bahwa mayarakat yang sudah

tidak lagi melaksanakan tradisi _i pernah mendapatkan dampak dari

melanggar karena gtelah me atau pun bermasa bodoh dengan

tradisi Ripakkao Adap duli lagi yang mana karena

kakaknya menikah pada saat ini. Bahkan, di

t mereka sudah tidak pemikiran

ari Tradisi Ripakka perkawinan

di Kecamatan Mallusetasi Ka

yang dianut

nilai-ni L sejak dahulu, ni i ku manusia,

pikiran, r kehidupan,

) kehidupan

iterima.

Di dalam budaya sudah termasuk didalamnya adat istiadat, strata social,
panggaderreng (menghormati), kepercayaan akan mitos dari nenek moyang
terdahulu, yang kesemuanya itu menjadi landasan masyarakat Mallusetasi dalam

mengarungi kehidupan sehari-hari.
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Proses perkawinan merupakan salah satu bagian terpenting dari kehidupan
manusia karena perkawinan merupakan sunnah Rasulllah. Perkawinan merupakan
suatu peristiwa yang melibatkan beban dan tanggung jawab dari banyak orang yaitu

tanggung jawab orang tua, keluarga, kerabat dan kesaksian dari anggota masyarakat,

proses perkawinan juga dilakukan husus dan meriah sesuai dengan tingkat

kemampuan atau sastra soci

an yang St
is yang pada umumn me adisi dalam
disi tersebut biasan alnya

Mapparola, Ripakkao. bebe radisi yang

awinan masyarakat di Kecam Mall seperti suku

da dalam Kec Mallusetasi

kao.

i Kabupaten

seiring perkembangan zaman Ripakkag tidak menjadi wajib lagi jika ada kakak
dilangkahi sebab sang kakak telah ikhlas dan rela jika dilangkahi menikh oleh

adiknya.
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Dalam hal sering terjadi pengunaan atau pemakaian suatu adat istiadat disuatu
daerah, hal ini gtidak terlepas dari pengaruh atau doktrin dari para sesepuh atau orang
yang dihormati didaerah tersebut, selain mereka juga meyakini bahwa mereka

memang patut untuk melaksanakan adat istiadat tersebut. Di Indonesia beberapa

daerah ada sebagian masyarakat empunyai klan atau kelompok-kelompok

mereka sendiri.

Kaitannya de ikahan bahwa pa atau kelompok-kelompok

oleh para
istiadat dari
yang akan
atau kebudayaan mer Mallusetasi
rada di daerah tersebu sesi Tradisi
g dilakukan sang kaka dahului adik
Dalam masyarakat Bugis kecamatan

pupaten Barr i kakak dulu arang karena
tama dalam
ap ingin melang kakak menikah,

Ripakkaok-SabagaiLoantil peiafigkah lyang diber

Karena mpak buruk

a akan men loh. Apabila

sang kakak
pada  kakak.

kepada adik seperti perzinahan, na pemahaman seperti dulu sudah tidak
ditinggalkan sebab masyarakat saat ini tidak mempermasalahkan melangkahi kakak

menikah dan prosesi tradisi tersebut dilaksanakan sesuai kesepakatan keluarga
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Berikut ini beberapa informasi yang didapatkan dari mayarakat Mallusetasi
tentang tentang tradisi Ripakkao dalam perkawinan yang terjadi di masyarakat
Mallusetasi diantaranya adalah,

Berdasarkan hasil wawancara yang terdahulu maka di dapatkan data bahwa
Tradisi Ripakkao dalam prosesi .perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu dengan lbu Rukmawati selaku masyarakat dan

juga merupakan Indo Botting (penata rias) mengatakan bahwa:

4.2.1 “Ripakkao merupakan Tradisi yang tidak bisa dilupakan begitu saja, Ripakkao
dilaksankan pada saat adik dilamar dan _Dui Menre diserahkan kepada pihak
calon mempelai perempuan, sebelum melakukan Ripakkao, pihak laki-laki
menanyakan kepada kakak yang dilangkahi terlebih dahulu mengenai
kesepakatan keluarga tentang pelangkah yang diberikan, apakah kakak hanya
ingin diberi cinicin emas atau melaksanakan Makkau. Jika kakak hanya ingin
praktis yaitu dengan benda atau kebanyakan dalam masyarakt itu memberikan
cincin emas saja maka diberikan pelangkah itu misalnya yang berupa cincin
emas yang diberikan kepada kakak oleh pihak calon mempelai laki-laki dan
kalaupun dengan Makkau Dui Menre maka Dui Menre dimasukkan kedalam
wadah berupa ember atau benda yang serupa, dicampur dengan beras diaduk
bersama dengan Dui Menre tadi kemudian sang kakak diberikan kesempatan
untuk Makkau pada saat meraup itu sang kakak harus memalingkan wajahnya
dan Makkau uang yang didalam wadah itu sesuai dengan keinginan kakak.
Pemberian pelangkah.. itu merupakan tanggung jawab dari pihak calon
mempelai laki-laki yang memberikan pelangkah karena telah melangkahi
kakak perempuan dari calon mempelai perempuan sebab perempuan yang
diberikan Dui Menre oleh pihak laki-laki, dan dalam Ripakkao tidak
dilaksanakan kepada laki-laki baik kakak laki-laki yang dilangkahi menikah
oleh adiknya maupun kakak perempuan yang dilangkahi adik laki-lakinya
menikah sebab dalam suku_bugis laki-laki lah yang memberikan Dui
Menre.”

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh salah satu
informan yakni masyarakat yang juga memahami tentang prosesi Ripakkao

pada saat peneliti melakukan wawancara yang menyatakan bahwa:

4.2.2 “Prosesi Ripakkao yang mana sang kakak dilangkahi melakukan prosesi adat
yaitu Ripakkao, dan dilaksanakan pada saat Dui Menre telah diberikan kepada

*"Rukmawati, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 12 Desember 2019.
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calon mempelai perempuan, saat melakukan Ripakkao sang kakak diberikan
kesempatan untuk meraup yang ada di dalam sebuah wadah
paberreseng/gentong atau zaman sekarang benda yang serupa saja, isi wadah
yaitu, beras yang diaduk dengan uang dari Dui Menre dan saat sang kakak
Makkau Dui Menre maka kakak memalingkan wajahnya saat mulai meraup
yang ada dalam pabarreseng tersebut. Namun pada saat sekarang ini biasanya
hanya dengan praktis dengan cara modern saja yaitu memberikan cincin emas
atau benda lainnya.”

4.22.1 Jika Ripakkao yang ilakukan secara praktis atau yang
bertransformasi embangan zaman tidak hanya
dengan me ang sebelumnya telah

bisa hadiah

li lagi dari
4222 Prosesi Ripakkao ini di dalam saat
ilaksanakan
4.22. kak perempuan dari ca puan yang
menikah (ya lui me

4224 pabarreseng beras misaln tong, ember
enda yang ser , dan Dui Me

i tersebutnlAaRaEBAlasEiara pere Saja, apabila

antara ¢ masyarakat

khususnya masyarakat Islam yang berada di Kecamatan Mallusetasi lebih peduli
dengan nasib dari perempuan, perempuan hanya menunggu datangnya jodoh dan

dilamar sedangkan laki-laki yang notabenenya bekerja memiliki penghasilan untuk

M. Azhar Mahmud, Tokoh Masyarakat, Kec. Mallusetasi Kab. Barru, wawancara oleh
penulis di Kecamatan Mallusetasi, 10 November 2019.
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pernikahannya kelak, yang jika ingin menikah sesuai keinginannya sendiri. Jadi
karena hal tersebut sebagai syarat dari melangkahi kakak menikah sebab perempuan
menunggu dilamar dan dari Ripakkao itu agar mudah jalan jodoh dari kakak

perempuan yang didahului menikah oleh adiknya.

Berdasarkan dari hasil w masyarakat maka dapat disimpulkan
bahwa: dalam mayaraka n_Mallusetasi Kabupaten Barru
an dari masyarakat tetap

sformasi lebih
memberikan
sebut hanya

ak perempuan tidak u dalam suku

memberikan Dui Menr

bersumber kepada p ukum tidak

tertulis umbuh berkembang dan dipertahankan aran hukum

. Dan hukum Adat

pada kehend

keinginan yang akan dilakukan. Peraturan-peraturan hukum adat juga dapat berubah
tergantung dari pengaruh kejadian-kejadian dan keadaan hidup yang silih berganti.
Perubahannya sering tidak diketahui bahkan kadang-kadang tanpa disadari

masyarakat, karena terjadi pada situasi sosial tertentu di dalam kehidupan sehari-hari.
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Dari sumber hukum vyang tidak tertulis itu, maka hukum adat dapat
memperlihatkan kesanngupannya untuk menyesuaikan diri dan elastik. Misalnya,
kalau seorang dari Minangkabau datang ke daerah Sunda dengan membawa ikatan-

ikatan tradisinya, maka secara cepat ia dapat menyesuaikan dengan tradisi daerah

yang didatangi.*®

Hukum adat per n_hukum adat yang mengatur
tentang bentuk-bent upacara perkawinan dan
di berbagai
daerah adat istiadat,

agama

renakan kemajuan zam inan itu di

eseran-pergeseran telah juga perkawinan

stiadat dan agama yang 0

Kecamatan Mallusetasi Ka ami adanya

tu, harapan

akukan oleh

berasal dari
tokoh-tc Masyarakat
menceritakan bahwa tradisi ini sudah ‘ada sejak dulu dan masyarakat meneruskan

tradisi yang telah berlaku secara turun temurun dari generasi ke generasi. Walaupun

*Abdoel Jamali, Pengantar Hukum Islam, dengan kata sambutan oleh Soebekti, edisi II (Cet.
V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), h. 71.

*°Rosdiana Bukido, Hukum Adat (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 140.
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seiring perkembangan zaman diubah menjadi lebih praktis Masyarakat memahami
bahwa Ripakkao ini merupakan warisan leluhur yang diteruskan masyarakat sebagai
salah satu tradisi setempat dan dilaksanakan oleh masyarakat.

Masyarakat di Kecamatan Mallusetasi sudah menjadi masyarakat yang
berkembang dan penduduknya semakin bertambah, mayoritas masyarakat beragama
Islam dan bersuku Bugis.  Tradisi yang ada dalam masyarakat tentunya pasti
masyarakat yang ada.di setiap daerah sudah memahami makna-makna tradisi yang
ada dilingkungan mereka masing-masing. Seiring kemajuan zaman dan kemajuan
teknologi yang sudah terbilang canggih; tidak sedikit pula masyarakat yang sudah
meninggalkan tradisi-tradisi yang ada, sebagian ada pula yang sudah bermasa bodoh

dan meninggalkan tradisi-tradisi yang ada dalam masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara yang terdahulu maka di dapatkan data bahwa
Tradisi | Ripakkao dalam prosesi perkawinan masyarakat Islam dii Kecamatan

Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu dengan bapak Muh. Arida bahwa:

4.2.3 “Ripakkao hanya tradisi, sekarang.sekitar khususnya di cilellang sudah jarang
terjadi pernikahan melangkahi kakak masyarakat jarang melaksanakan tradisi
tersebut yang sudah’ ada.Sejak dulu, ketika yang melaksanakan pun tidak
masalah tergantung dengan kesepakatan keluarga baik itu dengan cara yang
Klasik  dalam melaksanakan Ripakkao ataupun dengan hanya praktis
memberikan cincin emas_kepada kakak perempuannya.tetap sama dengan
Ripakkao namun caranya saja yang herbeda atau lebih modern dengan hanya
meberikan cincin emas.”

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh informan yang peneliti

wawancara mengatakan bahwa:

4.2.4 “Prosesi Ripakkao itu dilaksanakan oleh keluarga biasanya karena ingin
menghibur perasaan kecewa kakak perempuan yang dilangkahi menikah oleh
adik perempuan yang dilangkahi, tradisi ini bukan beban yang diberikan

*'Muh. Arida, Tokoh Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh
penulis di Kecamatan Mallusetasi, 12 November 2019.
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kepada adik perempuan kepada adiknya bahkan ada juga yang sudah tidak
melaksankan Ripakkao sebab sang kakak telah ikhlas dilangkahi adiknya dan
tidak mempermasalhkan didahului meikah. Adapun dalam masyarakat
mengubahnya lebih praktis saja hanya dengan memberikan cincin disebabkan
keluarga dari mempelai perempuan atau adik perempuan dikhawatirkan kakak
perempuan akan mengambil lebih banyak Dui Mere yang ada dalam wadah
sebagai media yang digunakan untuk meraup Dui Menre tersebut.”*

Berdasarkan hasil wawancara_tersebut dapat disimpulkan bahwa pemaknaan
orang-orang dulu terhadap Ripakkao sangat kuat untuk lebih tepatnya dari tardisi
Ripakkao untuk menghormati kakak yang dilangkahi. menikah, agar adik tidak
semena-mena melangkahi kakak saja, walaupun sekarang sebagian masyarakat
semuanya kembali lagi ke kesepakatan keluarga untuk melaksanakan prosesi tersebut
tetapi mereka mengakui keberadaan prosesi Ripakkao dengan adanya mereka teguh
memegang tradisi yang memang sudah ada sejak dulu. Bahkan orang tua dahulu
menyampaikan pesan kepada anak cucunya lewat tradisi-tradisi yang berkembang
dalam masyarakatnya.

Dalam masyarakat Bugis Ripakkao dijadikan sebagai ungkapan hormat adik
perempuan yang melangkahi-kakak perempuannya menikah, sebab dalam masyarakat
di Kecamatan Mallusetasi tidak mempermaslahkan jika kakak dilangkahi sebab jodoh
itu pemberian Maha Kuasa, tidak ada satupun yang merubahnya, masyarakat dalam
hal ini tidak ada masalahgselamagdalamgnormasnerma agama dan tidak melanggar
aturan-aturan yangrsudahvdijelaskan,dalamragamarSebabrtidak ada salahnya jika
melangkahi kakak menikah namun juga tetap ada kesepakatan keluaraga mengenai
prosesi adat. Masyarakat juga mengetahui Ripakkao memang dahulunya itu tinggalan
dari nenek moyang kita dan dijadikan sebagai kebiasaan didalam masyarakat dan

akhirnya menjadi suatu adat.

>>M. Azdar, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 18 Desember 2019.
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Sebagai semangat dan hadiah yang diberikan keluarga kepada kakak
perempuan yang didahului menikah merasa kecewa sebab dilangkahi oleh adik
perempuannya menikah. Berupa harapan juga agar sang kakak perempuan mudah
jalan rejekinya mendapatkan jodoh ada pun juga salah satu informan yang penulis
dapatkan beranggapan sebagai buangsial menurut penuturan dari orang tua terdahulu
juga sebagai pagar dari musibah, seperti menurut salah satu informan selaku yang
pernah melaksanakan prosesi Ripakkao yang dengan cara klasik yaitu dengan meraup
Dui Menre yang ada dalam sebuah ember atau pabarreseng, seiring dengan
berkembangnya zaman dari yang sebelumnya prosesi dari tradisi Ripakkao di lalui
dengan | beberapa prosesi namun sekarang yang diubah menjadi lebih praktis.
berdasarkan hasil wawancara yang terdahulu yang terdahulu maka di dapatkan data
bahwa Tradisi Ripakkao dalam prosesi perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu dengan Ibu Andi Tenriajeng selaku yang

melaksanakan prosesi Ripakkao secara klasik, menyatakan:

4.2.5 “Pada saat pihak laki-laki melamar-dan membawa Dui Menre, Saya diberikan
kesempatan untuk Makkau Dui Menre yang ada dalam ember dan mengambil
uang yang ada daI%m sesuai‘keinginan saya, yang dilangkahi menikah oleh adik
perempuan saya.”

Dari hasil wawancara masyarakat maka dapat disimpulkan bahwa pelaku dari
prosesi Ripakkao, tradist yang sudah™ada darl nenek moyang. itu dapat ditetapkan.
Begitu juga pandangan masyarakat ke keluarganya yang menyelenggarkan prosesi
Ripakkao positif dalam artian tidak masalah, masyarakat memandang yang lebih siap
tidak ada masalah mendahului. Beliau melaksanakan karena dilangkahi menikah oleh

adiknya, jadi beliau melaksankan Ripakkao tersebut untuk mengikuti tradisi yang

*Andi Tenriajeng, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis
di Kecamatan Mallusetasi, 11 Nonember 2019.



53

telah ada. Beliau melaksanakan Ripakkao tersebut secara Kklasik seperti prosesi
terdahulu tanpa ada perubahan dari para petuah masyarakat di Kecamatan Mallusetasi
menyampaikan bahwa melaksanakan prosesi Ripakkao dilaksanakan seperti dahulu
yaitu dengan meraup Dui Menre dari sebuah wadah baik itu pabarreseng atau
sejenisnya yang didalamnya dicampur dengan beras dan Dui Menre dalam
pabarreseng lalu diberikan-kesempatan meraup sejangkauan tangannya saja. Dari
informan yang peneliti dapatkan bahwa, Biasanya yang melaksankan prosesi
Ripakkao dengan prosesi klasik itu dilakukan oleh Bangsawan dari Suku Bugis,
karena ingin mempertahankan tradisi-tradisi lama dari orang tua terdahulu. Dan
peneliti melakukan wawancara dari“seorang Bangsawan Bugis yang telah peneliti
jelaskan diatas, jadi beliau melaksanakan prosesi Ripakkao dengan cara klasik.
Sebelumnya peneliti juga menyebutkan prosesi Tradisi Ripakkao yang secara
praktis,  yaitu misalnya yang hanya memberikan cincin emas kepada kakak

perempuan yang dilangkahi menikah.

Berdasarkan hasil wawaneara yang.terdahulu maka didapatkan data bahwa
bahwa Tradisi Ripakkao dalam prosesi perkawinan masyarakat Islam di Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu dengan Ibu Lela selaku yang melaksanakan
prosesi Ripakkao secara praktis bahwa:

4.2.6 “Saya melaksanakan jtradisi JRipakkao imiy dengan praktis saja, jadi saat
diselenggarakannya lamaran untuk adikisaya,‘dalam proses lamaran atau pun
bisa sebelum akad nikah, kalau dari saya itu adiik saya memberikan cincin
kepada saya disaat acara lamarannya

Menyelenggarakan tradisi yang tetap dilaksanakan yang merupakan warisan
adat dari orang tua terdahulu meskipun dengan seiring perkembangan zaman

mengalami perubahan dari Ripakkao, dalam Ripakkao juga biasa diberikan bukan

**Lela, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 11 Desember 2019.
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hanya cincin emas saja hamun juga bisa berupa pakaian tapi tergantung dari
kesepakatan keluarga mengenai pelangkah yang akan diberikan ke kakak perempuan
yang didahului menikah. Diberikan sebelum akad nikah berlangsung Hal ini yang
dinyatakan oleh informan yang memahami mengenai Ripakkao penelti yang dapatkan
beliau menyampaikan bahwa Makkau itu bukan merupakan tradisi yang wajib dalam
perkawinan, sebab tradisi tersebut dilaksankan oleh kakak yang dilangkahi dalam
perkawinan sang adik, kakak diberikan pelangkah yang sesuai dari kesepakatan

keluarga saja. melalui wawancara peneliti dengan beliau, bahwa:

4.27 “Tidak ada permasalahan dalam melaksanakan prosesi ini apalagi saat sekarang
ini perkembangan zaman' jadi sesual kesepakatan keluarga saja, semua
kembali kepada kesepakatan keluarga dan bukan hanya cincin yang diberikan
saat sebelum akad nikah kepada kakak ini tidak diberikan saat Dui Menre
karena pemberian cincin emas hanya diberikan kepada calon mempelai
perempuan sebagai pengikat telah dilamar oleh calon mempelai pria.
Ripakkao dilaksanakan oleh kakak yang adik nya menikah tidak melakukan
penyimpangan norma dalam masg/arkat yang ada tanpa adanya penyimpangan
sosial yang dilakukan olch adik.”®

Didalam perkembanggannya seperti pada saat ini, tradisi Ini sebagian
masyarakat sudah mulai agak tidak dihiraukan lagi, karena tergantung pola pemikiran
masyarakat yang sudah modern tetap akan melaksanakan walaupun hanya dengan
praktis saja, menganggap bahwa berupa tradisi-tradisi saja yang tidak ada akibat,
pantangan ataupun musibah jika tidak melaksanakan: tradisi tersebut, namun jika
dilaksanakan pun tidak masalah. Ripakkao dilaksanakan jika seorang kakak
perempuan didahulur menikah oleh~adiknya, dan masyarakat Islam Kecamatan
Mallusetasi beranggapan bahwa siapapun yang lebih dahulu menikah baik itu kakak

maupun adik yang menikah itu bukan lah suatu halangan untuk siapa yang lebih

M. Azdar, Masyarakat, Kec. Mallusetasi, Kab. Barru, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Kecamatan Mallusetasi, 18 Desember 2019.
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dahulu menikah, dan jika pun adik lebih dahulu tidak masalah dari pada hanya
menunggu saja sedangkan sudah ada yang melamar dan ditakutkan akan
menjerumuskan adiknya ke penyimpangan sosial ataupun kawin lari.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa prosesi Ripakkao di

Kecamatan Mallusetasi menggambar arakat yang ada masih tetap menjaga

tradisi-tardisi baik itu seca ah mengalami perubahan. Akan

tetapi semuanya juga ) dari keluarga e melangsungkan pernikahan
tersebut. Melaksanakan prosesi Ripakkao hanya denge emberikan cincin emas

atau pu C karena rela

i dilakukan
untuk t onisan keluarga. yang berasal dari
sudah mereka percaya lah menjadi

tradisi t nerasi ke generasi.
akkao dilaksanakan untuk alan sulitnya
jalan jc ebagai paga dung kakak
ampak buruk
yang d h sang adik
mistis yang
tu. Berbeda
dengan engan adanya

perkembangan teknologi yang semakin ‘canggih, dengan masyarakat sekarang hanya
ingin yang praktis dengan memberikan cincin ataupun hadiah lainnya, berbeda

dengan bangsawan yang tetap ingin mempertahankan tradisi yang sudah ada.
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Berdasarkan dari hasil wawancara masyarakat maka dapat disimpulkan
bahwa, masyarakat di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru masih ada tetap
melaksankan tradisi Ripakkao dalam prosesi perkawinan baik itu secara klasik dan

modern yang mmeskipun mengalami perubahan, dan ada juga masyarakat yang sudah

meninggalkan Ripakkao ini kare ikhlas dan rela jika dilangkahi adik

perempuannya menikah | itu tergantung dari keluarga

penyelenggara perka
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BAB V
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV mengenai prosesi Ripakkao dalam masyarakat di Kecamatan Mallusetasi

Kabupaten Barru perspektif Hukum aka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

5.1.1 Pemahaman mas adisi Ripakkao di Kecamatan

Mallusetasi Barru masih ada 'y sanakan tradisi Ripakkao
ang mana pada
kalau semua
panyak juga

dah meninggalkan trad si Ripakkao

asyarakat yang sudah ak lama dan
si  turun-temurun dari i asi. Bahwa
ami tradisi tersebut merupak
)erempuan ji i ang memuat
adat untuk m
5.1.2 akat di Kecama bagian telah
itu secara

ransformasi

ini karena sudah ikhlas dan rela jika dilangkahi adik perempuannya menikah

lebih dulu. Namun semua itu tergantung dari keluarga penyelenggara

perkawinan.

S7
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5.2 Saran
Dalam suatu prosesi adat/tradisi yang mana bila tidak menimbulkan mudharat
dalam masyarakat lebih baik dihilangkan, namun jika menjadi kebaikan diharapkan

tetap menjaga kelestariannya sebagai penerus bangsa, dan kembali kepemikiran

masing-masing isndividu kalau da isi Ripakkao hanya sebagai tradisi saja

lebih berfikir posotifnya bak nya dalam bentuk segannya adik
kepada kakak perer . bukan karena dengan

dahului segera mendapat

gan sampai pemikirann ita ya musyrik,

sebagai umat Islam ha

13l
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